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PERCOBAAN

1. Sebelum kaca mata berprisma dipakai:
DEVIASI DARI GARIS TENGAH PALING KECIL
2. Kaca mata berprisma dipakai:
DEVIASI DARI GARIS TENGAH PALING BESAR
3. Sesudah periode adaptasi bagi yang beradaptasi aktif:
DEVIASI DARI GARIS TENGAH LEBIH KECIL DARI SAAT DIPAKAI
Bagi yang beradaptasi pasif:
DEVIASI DARI GARIS TENGAH LEBIH BESAR DARI KONDISI ADAPTASI AKTIF
4. Ketika buka kaca mata bagi yang beradaptasi aktif:
DEVIASI DARI GARIS TENGAH LEBIH BESAR DARI ADAPTASI PASIF
Bagi yang beradaptasi pasif:
DEVIASI DARI GARIS TENGAH LEBIH KECIL DARI ADAPTASI AKTIF

HASIL

	Mhs
	Kondisi Adaptasi Aktif
	Kondisi Adaptasi Pasif

	
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1
	-9.8
	78.2
	13.9
	-49.2
	13.7
	107.3
	114.0
	8.0

	2
	11.0
	130.4
	39.2
	-36.7
	-12.8
	77.9
	69.9
	-9.3

	3
	68.6
	147.3
	62.8
	72.3
	8.1
	58.6
	60.8
	-8.0

	4
	-1.6
	92.9
	53.1
	-29.2
	0.1
	50.7
	22.3
	-8.9

	5
	9.4
	45.5
	29.2
	-23.3
	-0.8
	26.4
	7.8
	-13.7

	6
	-10.4
	31.9
	11.7
	-22.0
	-3.5
	91.5
	15.0
	-21.6

	7
	14.4
	37.9
	27.5
	-40.7
	-1.3
	54.8
	15.8
	-31.6

	8
	-9.9
	9.5
	-1.0
	-21.7
	10.9
	69.9
	30.1
	-28.6

	9
	-2.6
	5.8
	4.7
	-26.0
	11.8
	94.0
	89.0
	0.5

	10
	10.5
	89.7
	7.4
	-15.1
	-2.4
	8.5
	-38.9
	12.2

	rata-rata
	8.0
	66.9
	24.9
	-19.2
	2.4
	64.0
	38.6
	-10.1

	SD
	23.4
	48.7
	21.5
	33.7
	8.4
	30.8
	44.8
	14.5


Tabel 1. Hasil Adaptasi Visio-Motor dengan Prisma pada 10 Mahasiswa/i. Deviasi jarak dari garis tengah diukur dengan mm. (1) menunjukkan hasil sebelum kaca mata prisma dipakai; (2) menunjukkan hasil pada saat kaca mata prisma dipakai; (3) menunjukkan hasil setelah adaptasi; (4) menunjukkan hasil pada saat kaca mata prisma dibuka.

	Efek Negatif (%) Adaptasi Aktif
	 69.3 %

	Efek Negatif (%) Adaptasi Pasif
	 58.1 %


Tabel 2. Hasil Efek Negatif (dalam %) pada Adaptasi Aktif dan Adaptasi Pasif.
GRAFIK


Grafik I. Hasil Adaptasi Aktif Visio-Motor dengan Prisma.


	Grafik 2. Hasil Adaptasi Pasif Visio-Motor dengan Prisma.


Grafik 3. Hasil Efek Negatif Adaptasi Visio-Motor dengan Prisma.





Analisa 

Grafik I dan Grafik II,
Kita dapat melihat pola yang sama terjadi penyimpangan dari garis tengah ke kanan selama fase pra-adaptasi. Hal ini sesuai dengan penggunaan kacamata prisma yang miring garis pandang ke sisi kanan dari garis tengah. Adapun percobaan tersebut dilakukan pada orang dengan kebiasaan penggunaan tangan kanan dari pada tangan kiri dan hal ini sangat mempengaruhi pergeseran ke kanan. Sementara kita ketahui bahwa pada orang yang anggota gerak kanan aktif menandakan keaktifan dari otak kiri. Hal ini kan berbeda bila dilakukan pada orang dengan aktif anggota gerak kiri atau otak kanan yanglebih aktif

Pada fase pasca-adaptasi, ada perubahan signifikan dalam penyimpangan dari garis tengah. Untuk mata pelajaran akan melalui aktif Visio-motor adaptasi, mereka memiliki kemampuan lebih untuk titik garis tengah dibandingkan dengan subyek yang menyesuaikan secara pasif (21,5 mm vs 44,8 mm). Hal ini untuk menunjukkan bahwa otak kita dapat beradaptasi baik dengan perubahan dalam visi dengan praktek, sebagai otak kita mengkalibrasi ulang perubahan spasial. 

Setelah kacamata prisma di lepas dari, subjek yang telah beradaptasi secara aktif dengan perubahan visi selama masa adaptasi, memiliki kesulitan untuk kembali ke penglihatan normal dibandingkan dengan subyek yang diadaptasi pasif. Hal ini ditunjukkan dengan penyimpangan dalam menunjuk garis tengah antara kedua kelompok subyek (33,7 vs 14,5 mm mm). Subjek yang telah diadaptasi secara aktif menunjukkan garis tengah dua kali lebih jauh dibandingkan dengan mereka yang diadaptasi pasif. 

Hal ini untuk menunjukkan bahwa begitu visi adalah "dikalibrasi" untuk pengaturan baru, dalam hal ini visi miring dengan goggle prisma, maka akan membutuhkan kalibrasi lain beradaptasi dengan pengaturan baru, dalam hal ini penglihatan normal. Semakin ketat adaptasi, semakin besar efek negatif dari adaptasi dan sulit untuk kembali ke penglihatan normal. 

Hal ini ditunjukkan pada Grafik 3, dimana jarak penyimpangan sebelum dan setelah memakai kacamata itu dihitung. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan adaptasi Visio motor aktif, deviasi dari garis tengah selama penglihatan normal setelah kacamata prisma diambil dari yang lebih tinggi (41,7% vs 23,8%). 

Deviasi standar untuk semua kelompok yang sangat besar menunjukkan bahwa ada standardisasi. 

SARAN UNTUK PERBAIKAN 

Ada beberapa pertimbangan untuk lebih meningkatkan kualitas percobaan. 

Pada percobaan ini belum dilakukannya pada orang-orang yang aktif  tangan kiri yang akan menunjukkan hasil yang sagat berbeda

Pada percobaan ini subjek merupakan orang dengan aktif tanganKanan Semua - pengaruh ke Arah Kanan – pada Kondisi Tanpa kaca mata. 

Belum dilakukannya percobaan pada aktif adaptasi dan pasif adaptasi setelah membuka kaca mata dan menjadi normal kembali dalam hal ini kita ingin mencari waktu adaptasi normal dari percobaan tersebut.

Adaptasi Aktif
Sebelum Kaca Mata	Adaptasi	7.9600000000000009	Saat Pakai Kaca Mata	Adaptasi	66.910000000000025	Setelah Adaptasi	Adaptasi	24.849999999999991	Kaca Mata di Buka	Adaptasi	-19.16	


Adaptasi Pasif
Sebelum Kaca Mata	Adaptasi	2.38	Saat Pakai Kaca Mata	Adaptasi	63.96	Setelah Adaptasi	Adaptasi	38.580000000000005	Kaca Mata di Buka	Adaptasi	-10.100000000000001	


Efek Negatif Adaptasi
Adaptasi Aktif	Adaptasi	41.666666666666643	Adaptasi Pasif	Adaptasi	23.762376237623744	
Efek Negatif (%)


